BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, dilanjutkan dengan proses
analisis dari data yang dikumpulkan sampai menghasilkan konsep ruang yang
dapat memaknai pengalaman keruangan dari korban erupsi gunung Merapi
2010 selama menghuni pengungsian. Konsep ruang ini dapat memaknai dan
menggambarkan tentang keadaan dan makna ruang pengungsian untuk
pengguna ruangnya yaitu pengungsi dan pengelola pengungsian. Berdasarkan
20 unit informasi yang dikumpulkan, maka menghasilkan 6 tema ruang dan 2
konsep ruang. Dua konsep ruang yang muncul untuk memaknai ruang pada
pengungsian korban erupsi Merapi 2010 ini adalah konsep ruang kebersamaan
dan konsep ruang kegelisahan. Kedua konsep ini mempunyai keterkaitan
dengan keadaan ruang pengungsian yang ada dengan pengguna ruang
pengungsian tersebut. Fenomena - fenomena yang timbul dari keadaan
pengungsian ini membentuk dua konsep ruang yang dapat memaknai apa yang

mereka rasakan selama menghuni pengungsian.

B. Proses Reduksi

Ada 20 unit informasi yang muncul dari pengalaman keruangan
informan selama menghuni pengungsian korban erupsi Merapi 2010 dalam
pengumpulan data penelitian ini. Kedua puluh unit informasi ini dipilih
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yaitu aktivitas, nilai, dan ruang.
Setelah 20 unit informasi terkumpul, unit — unit informasi ini direduksi untuk
mendapatkan tema ruang lalu direduksi kembali hingga mendapatkan 2
konsep ruang pengungsian. Kedua konsep ruang yang dihasilkan ini adalah
bentuk pemaknaan ruang pengungsian dari pengalaman keruangan korban
erupsi Merapi 2010 yang menghuni pengungsian.
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UNIT INFORMASI

Ruang Saat Mulai Mengungsi

Ruang Pengungsian yang
Berpindah - pindah \
Ruang Tidur \
Umpek - umpekan

Ruang Kebutuhan Makanan
yang Mencukupi

Ruang Kebisingan

Ruang Detik - detik Terjadinya

Erupsi TEMA RUANG KONSEP RUANG
Ruang dan Fungsi MCK
YRng Rotor Ruang Pelepas Stress Ruang Kebersamaan
Ruang yang

Panas dan Pengap

Ruang Kepedulian
Ruang Sakit yang Menular

Ruang Mencuci dan Menjemur Ruang Kesengsaraan

Ruang Trauma, Depresi dan
Stress

Ruang Tidur dengan
Barang Berharga

Ruang Penyelamatan Diri

Ruang Pengisi Waktu

Ruang Beribadah

Ruang Pelayanan Ruang Kegelisahan

Ruang Pelatihan Keterampilan

Ruang Belajar dan Bermain
Bersama Relawan

Ruang Prosedur Pengambilan
Bantuan

Ruang Tidur Beralaskan
Tikar dan Terpal

Ruang Berkeluh - kesah Sesama
Pengungsi dan Relawan

Ruang Mengelola Dapur Umum

Ruang Pelayanan Kesehatan

Gambar Tabel 5. 1 Proses Reduksi 176
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C. Konsep Ruang

Terdapat 2 konsep ruang yang dihasilkan dari proses reduksi tema
ruang yang sebelumnya telah direduksi dari 20 unit informasi. Sama halnya
untuk mencari unit informasi dan tema ruang, untuk mendapatkan konsep
ruang ini dilakukan dengan mencari kesamaan — kesamaan makna diantara
tema — tema ruang yang telah dihasilkan terlebih dahulu. Proses reduksi ini
juga disaring sesuai dengan tiga criteria dasar yaitu aktivitas, nilai, dan ruang,
Proses reduksi ini adalah reduksi eidetis. Reduksi eidetis ini menghasilkan dua
konsep ruang yaitu:

1. Ruang Kebersamaan

Kelerbatasan Fasilitas
dan Pelayanan

Keterpisahan dengan
Kerabat dan Keluarga

&
3
=]
@
(=N
©
b

Kehilangan Harta Benda)

Ketakutan dan Depresi

Gambar Tabel 5. 2 Skema Penggambaran Konsep Ruang Kebersamaan.
Konsep ruang kebersamaan ini dibangun dari beberapa tema ruang

yaitu ruang menyeclamatkan diri, ruang pelepas stress, ruang kepedulian,
ruang kesengsaraan, dan ruang mengisi waktu. Ruang kebersamaan
terbangun oleh kegiatan — kegiatan yang didasari pada sistem atau
hubungan bersifat gotong - royong atau kekeluargaan. Ini merupakan
sebuah kultur orang Jawa khususnya Yogyakarta. Sistem atau hubungan
gotong — royong termanifestasi dalam kegiatan hidup sehari — hari
masyarakat yang tetap dibawa selama menghuni pengungsian. Konsep

ruang kebersamaan ini muncul karena terlihat jelas kegiatan yang
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dilakukan bersama - sama oleh penghuni pengungsian  ini,
Keterbatasannya tenaga relawan, bantuan, dan fasilitas membuat mereka
harus bersama — sama menjalani kehidupan mereka sementara di
pengungsian akibat dampak dari erupsi Merapi 2010 yang menghancurkan
sebagian rumah mereka. Keterbatasan tenaga relawan, keterbatasan
bantuan, dan fasilitas yang ada dipengungsian kurang memadai membuat
mereka harus saling membantu dan peduli kepada sesama pengungsi
maupun relawan yang membantu. Hal ini terlihat jelas dari kegiatan -
kegiatan mereka selama mengungsi di pengungsian tersebut. Rasa
sengsara pun muncul dibenak pengungsi saat fasilitas yang mereka
gunakan di pengungsian tidak layak seperti ruang tidur yang tidak
nyaman, MCK yang kurang memadai, dan lain — lain.

Pada dasarnya orang Jawa khususnya Yogyakarta mempunyai
sikap kekeluargaan yang kental. Meskipun saat dilanda bencana alam
seperti erupsi Merapi 2010 ini. Rasa kekeluargaan ini tetap mereka
pertahankan sehingga mereka bisa saling peduli di pengungsian untuk
menjalankan kehidupan mereka di pengungsian ini. Banyaknya pengungsi
tidak membuat mereka memilih — milih atau mendiskriminasi pengungsi
lain yang berasal dari daerah lain dan latar belakang mereka sebelum
mengungsi. Semua terlihat sama di pengungsian. Rasa toleransi umat
beragama pun terlihat disini dimana mereka saling menghormati dan
menghargai pengungsi lain yang berbeda agama dalam menjalankan
peribadatannya. Mereka pun saling bahu — membahu memebuhi
kebutuhan —~ kebutuhan mereka selama di pengungsian. Meskipun dengan
fasilitas seadanya, mereka mencoba memanfaatkannya secara maksimal.
Rasa sedih pun terlihat di wajah pengungsi karena harta benda yang
selama ini mereka kumpulkan sudah habis terkena dampak erupsi Merapi
2010 ini. Selain itu, ada juga beberapa anggota keluarga maupun kerabat
mereka yang menjadi korban dalam bencana ini. Rasa stress, depresi, dan
trauma akan bencana ini menyelimuti mereka selama di pengungsian.

Namun beberapa pihak baik dari relawan dan pengungsi sama — sama
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memberikan motivasi kepada pengungsi yang tengah dilanda keputus
asaan tersebut. Mereka masih berkenan mendengarkan cerita — cerita dari
pengungsi tersebut lalu memberikan motivasi agar mereka semangat
kembali untuk bangkit meskipun mereka sudah tidak punya apa — apa.
Beberapa kegiatan pun dibangun oleh relawan untuk menghilangkan rasa
sedih mereka dan mencoba memberikan kegiatan — kegiatan yang dapat
mereka manfaatkan dikemudian hari setelah meninggalkan pengungsian
ini. Rasa kepeduliaan ini muncul karena kesadaran dari individu masing —
masing dan dari rasa peduli ini, mereka mencoba bersama — sama
menjalankan kehidupan di pengungsian.
2. Ruang Kegelisahan

Keterbatasan Pelayanan

Pengungsian adalah

PlhanTerbaik Fasilitas Tidak Memadai

Menyelamatkan Diri

Gambar Tabel 5. 3 Skema Penggambaran Konsep Ruang Kegelisahan.
Konsep ruang kegelisahan ini dibangun dari beberapa tema ruang

yaitu ruang menyelamatkan diri, ruang pelayanan, ruang kesengsaraan,
dan ruang mengisi waktu. Kegelisah warga lereng gunung Merapi tumbuh
karena beberapa alasan baik saat mulai mengungsi maupun saat menghuni
pengungsian. Rasa gelisah warga lereng gunung Merapi ini muncul
pertama Kali saat pihak aparat desa, pemantau aktivitas gunung Merapi,
dan tim SAR menghimbau agar mereka mengungsi ke tempat — tempat
yang telah disediakan. Pada tanggal 26 Oktober 2010 kegelisahan ini
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terbukti. Gunung Merapi mengeluarkan material — materialnya seperti
awan panas, bebatuan, pasir, dan abu vulkanik disertai dentuman —
dentuman dari kawah gunung Merapi. Warga lereng gunung Merapi ini
pun mengungsi ke pengungsian yang telah disediakan. Saat di
pengungsian, erupsi seperti ini pun terjadi lagi hingga total terjadi tiga kali
erupsi besar yang mengharuskan warga lereng gunung Merapi harus
mengungsi hingga memasuki kota Yogyakarta. Selama dipengungsian,
rasa gelisah ini muncul kembali karena fasilitas dan pelayanan selama di
pengungsian kurang memadai. Banyakanya pengungsi yang menghuni
pengungsian membuat relawan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dari
pengungsi. Selain itu, fasilitas yang ada di pengungsian juga tidak dapat
memenuhi kebutuhan dari pengungsi seperti ruang tidur yang terbatas,
MCK yang terbatas, persediaan air yang terbatas, dan lain ~ lain. Hal — hal
seperti ini membuat pengungsi merasa tidak nyaman selama menghuni
pengungsian karena masih jauh dari kata layak. Mereka pun kesulitan
untuk beraktivitas seperti halnya di rumah mereka dahulu. Dampak dari
kurangnya kelayakan dan kenyamanan pengungsian ini yaitu banyak
pengungsi yang terscrang penyakit, rasa jenuh, stress, dan depresi yang
melanda pengungsi, dan lain — lain. Namun tinggal di pengungsian ini
pilihan terbaik bagi warga lereng gunung Merapi dimana aktivitas gunung
Merapi dapat membahayakan keselamatan bagi warga lereng gunung
Merapi ini. Mereka harus menerima keadaan seperti ini dengan rasa pasrah

dan terus berdoa agar kejadian serupa tidak terjadi lagi.

D. Saran
Indonesia adalah salah satu Negara yang memiliki beberapa gunung
berapi aktif dan tergolong sebagai Negara yang rawan bencana. Pemerintah
harus lebih sigap untuk menghadapi bencana — bencana di negara Indonesia
ini dengan memperhatikan gejala — gejala alam yang terjadi. Pengungsian —
pengungsian harus ditata jauh sebelum terjadi bencana agar kenyamanan dan
kelayakan pengungsian dapat teratasi.
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Salah satu gunung berapi yang paling aktif di Negara Indonesia adalah
gunung Merapi. Gunung Merapi dikatakan gunung berapi yang paling aktif
karena aktivitas gunung Merapi ini terprediksi sekitar 4 tahun sekali
mengalami erupsi. Namun besar — kecilnya erupsi tidak dapat dipastikan
hanya dapat diprediksi oleh pemantau aktivitas gunung Merapi. Pemerintah
baik pusat maupun pemerintah daerah scharusnya lebih tanggap akan aktivitas
gunung Merapi ini. Sebaiknya pengungsian sudah disiapkan jauh — jauh hari
sebelum warga lereng gunung Merapi mengungsi dengan diperhatikan
kelayakan ruang pengungsian tersebut. Kapasitas baik dari ruang maupun
fasilitas lainnya yang terdapat di pengungsian sebaiknya menjadi perhatian
khusus bagi pemerintah karena jumlah pengguna ruang dengan fasilitas yang
ada jika tidak sebanding maka dapat menghilangkan rasa nyaman dari
pengguna ruang tersebut dalam menggunakan pengungsian ini. Fasilitas —
fasilitas ini seharusnya dapat memenuhi kebutuhan dari pengungsi untuk
meminimalisir dampak dari pengungsian yang tidak nyaman seperti yang
terjadi di beberapa pengungsian pada saat erupsi gunung Merapi 2010 ini.

Saran bagi warga lereng gunung Merapi agar mematuhi intruksi —
intruksi dari aparat desa maupun pihak — pihak pemantau aktivitas gunung
Merapi agar warga lebih siap jika mereka diharuskan untuk mengungsi dan
meminimalisir jatuhnya korban serta hilangnya harta benda mereka karena
ketidaksiapannya itu. Selain itu, saat di pengungsian hendaknya seluruh
pengungsi dan relawan bersama — sama bahu — membahu untuk memenuhi
kebutuhan mereka selama di pengungsian karena belum tentu jumlah relawan
sebanding dengan jumlah pengungsi untuk memenuhi kebutuhan —
kebutuhannya.

Masyarakat sebaiknya lebih peduli kepada saudara — saudara kita yang
terkena bencana alam. Peranan dari seluruh pihak sangat berpengaruh bagi
saudara - saudara kita yang terkena bencana alam ini. Bantuan sekecil apapun
yang diberikan sangat berarti bagi saudara — saudara kita yang terkena
musibah ini. Rasa kepedulian ini dapat memupuk rasa kekeluargaan kita dan

dapat lebih menghargai sesama. Hal ini merupakan bentuk pengabdian kita
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kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan karena pada hakikatnya kita

adalah makhluk sosial yang saling membantu dan membutuhkan bantuan.
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